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HIKMAT DI MASA-MASA BERAT 

 

Nats: Yak. 1:5; Ams. 3:5-6; Flp. 4:7 

“Percayalah kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan janganlah bersandar kepada pengertianmu 

sendiri.” (Amsal 3:5) 

 

Tujuan/Sasaran: 

Agar jemaat belajar memperoleh dan mengandalkan hikmat Tuhan dalam menghadapi masa-masa sulit 

dan tantangan hidup, serta bagaimana hikmat tersebut membawa mereka untuk tetap teguh, berpengharapan, 

dan tetap hidup dalam kasih-Nya meskipun dalam situasi yang penuh kesulitan. 

 

Uraian Materi: 

Amsal 3:5 berkata: “Percayalah kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan janganlah bersandar 

kepada pengertianmu sendiri.” Ayat ini mengingatkan kita bahwa dalam menghadapi masa-masa sukar, 

kekuatan manusia terbatas. Logika, pengalaman, bahkan pengetahuan sering kali tidak cukup untuk memberi 

jawaban. Namun hikmat dari Tuhan memberi kita sudut pandang yang benar, penghiburan, serta jalan keluar 

yang melampaui pengertian manusia. Dengan mengakui kebergantungan kita kepada Tuhan Yesus dan 

menyerahkan pengertian kita kepada-Nya, kita akan dapat menemukan kedamaian dan kekuatan untuk 

bertahan dalam kesulitan. Dengan melatih diri bertekun di dalam doa, kita menjalin komunikasi yang intim 

dengan Bapa kita. Dalam doa itulah kita minta hikmat Allah diberikan-Nya bagi kita.  

 

Di tengah kesulitan, sering muncul rasa takut, putus asa, atau keinginan untuk mengandalkan diri 

sendiri. Untuk menghadapi tantangan hidup, orang percaya memerlukan hikmat dari Tuhan. Kita harus secara 

aktif ‘mencari’ hikmat tersebut melalui doa, merenungkan firman Tuhan, dan bersandar pada tuntunan-Nya. 

Namun ketika kita memilih untuk bersandar kepada Tuhan, hikmat-Nya menolong kita tetap teguh, penuh 

pengharapan, dan tetap hidup dalam kasih. Hikmat itu bukan sekadar pengetahuan, tetapi sebuah anugerah 

ilahi yang menuntun langkah kita agar tidak salah arah, bahkan di tengah badai kehidupan. Dengan hikmat-

Nya, kita bisa melihat kesulitan bukan sebagai akhir, tetapi sebagai bagian dari rencana Allah yang lebih besar. 

 

Kingdom Values: 

● Hikmat ilahi – hikmat dari Allah melampaui segala pengertian yang ada di dunia. Tuhan akan memberikan 

hikmat apabila kita memintanya. 
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● Tuntunan Tuhan – Roh Kudus bukan hanya memberikan penghiburan di masa sulit, tetapi Ia juga 

memberikan tuntunan. 

● Percaya dan berharap – pengharapan dalam Tuhan akan memampukan kita keluar dari masa-masa sukar. 

 

Pertanyaan Diskusi: 

1. Apakah saudara pernah mengalami masa-masa yang sulit dan berat, namun hikmat Tuhan menolong 

saudara melewatinya? Ceritakan pengalaman tersebut. 

2. Bagaimana membedakan hikmat Tuhan dengan hikmat dunia?  

3. Apakah pernah dalam jam-jam doa atau saat membaca firman Tuhan saudara pernah mendapatkan 

hikmat tak terduga dari Tuhan? Ceritakanlah seperti apa! 

4. Apakah dampak dari mengandalkan hikmat Tuhan dalam hidup kita, terutama dalam masa-masa sulit 

seperti yang dibahas di atas? Ceritakan! 

 

Kingdom Quotes: 

“Satu hal yang Allah sediakan bagi kita dan satu-satunya hal yang benar-benar kita butuhkan adalah 

hikmat-Nya. Mengalir dari hikmat tersebut yaitu jawaban atas semua masalah yang kita hadapi, Mengenal 

hikmat Allah dalam dalam kepenuhannya berarti mengalami hidup sebagaimana yang Allah kehendaki.” ~ 

A.W. Tozer. 

 

Topik Doa: 

1. Berdoa agar anggota SEED memiliki hikmat dalam melalui masa-masa berat di dalam kehidupan mereka. 

2. Mohonkan hikmat dan pengertian dari Roh Kudus dalam setiap pengambilan keputusan. 

 

 


